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INTISARI

Menurut 7he world health report 2001, gangguan jiwa dan
perilaku dialami kira-kira 25% dari seluruh penduduk pada suatu masa
dalam hidupnya. Dari seluruh bentuk gangguan jiwa skizofrenia hanyalah
salah satn jenis gamgguan jiwa dengan prevalensi sekitar 1-5% dari
populasi dan sekitar 10% penderita skizofrenia akhirnya melakukan tindak
bunuh diri. Laporan WHO mengatakan satu juta orang melakukan tindak
bunuh diri diseluruh dunia pada tahun 2000. Di Indonesia prevalensi
bunuh diri cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan
pemahaman religi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mencegah terjadinya bunuh diri.

Tuyjuan dan penelifian ini adalah untuk mengetahui hubungan
tingkat religivsitas terhadap keinginan bunuh diri pada pasien gangguan
Jiwa di Wilayah Kerja Puskesmas Kasihan II Bantul Yogyakarta.

Metode yang dugunakan adalah mon eksperimental dengan
pendekatan cross sectional Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas Kasihan I Bantnl Yogyakarta dengan jumlah sampel
sebanyak 30 orang. Penelitian ini dilakukan pada bulan juni - juli 2009.

Analisis data mengunakan uji pearson dan didapatkan hasil
bahwa ada hubungan tingkat religiusitas dengan keinginan bunuh diri
dengan nilai p value = 0.000 yang menunjukan bahwa korelasi antara
tingkat religiusitas dan  keinginan bunuh diri di Wilayah Kerja Puskesmas
Kasihan 11 Bantul Yogyakarta adalah bermakna dan nilai » = -0,659
menujukan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi sedang.

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah agar perawat
dapat mengembangkan ilmu keperawatan berbasis agama (religius
concern) guna memenuhi kebutuhan dasar manusia secara menyellmnh
khususnya pada pasien dengan gangguan jiwa.

Kata Kunei : Religiusitas, gangguan jiwa, kemginan bunuh diry.
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